I1l. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Proses pengumpulan dan penyajian dengan penelitian ini maka digunakan
pendekatan secara yudiris empiris. Pendekatan yudiris empiris dilakukan untuk
mempelajari hukum dalam kenyataan yang ada khususnya dalam penyidikan dan
penuntutan yang dilakukan oleh kejaksaan dalam perkara tindak pidana korupsi

pada wilayah hukum Kejaksaan Negeri Kota Metro.

B. Sumber dan Jenis Data

Sumber dan jenis data dalam penelitian ini hanya menggunakan data primer dan

data sekunder antara lain:

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari observasi di lapangan.
Dalam rangka penelitian lapangan terutama yang menyangkut pokok bahasan
penelitian ini. Dalam hal ini data diperoleh dengan melakukan wawancara
terhadap beberapa responden.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan literatur kepustakaan
dengan melakukan studi dokumen, arsip yang bersifat teoritis, konsep-konsep,
doktrin dan asas-asas hukum yang berkaitan dengan pokok cara membaca,
mengutip, dan menelaah peraturan perundang-undangan yang berkenaan

dengan permasalahan yang akan dibahas.

Berikut ini bahan-bahan yang berkenaan dengan kasus yang akan dibahas dalam

penelitian dan merupakan data sekunder antara lain:



1. Bahan Hukum Primer

a. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2004, tentang Kejaksaan Republik
Indonesia.

b. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi.

c. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan

Tindak Pidana Korupsi.

2. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan yang memberikan penjelasan hukum
primer dalam hal ini teori-teori yang dikemukakan para ahli dan peraturan-
peraturan pelaksana tentang penyidikan dan penuntutan yang dilakukan oleh

kejaksaan dalam perkara tindak pidana korupsi.

3. Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier yaitu bahan-bahan penjelasan bahan hukum primer dan
bahan hukum sekunder hukum yang terdiri dari literature, kamus, internet, surat
dan lain-lain yang berhubungan dengan penyidikan dan penuntutan yang

dilakukan oleh kejaksaan dalam perkara tindak pidana korupsi.



C. Penentuan Narasumber

Adapun narasumber dalam penelitian ini adalah:

a. Kepala Kejaksaan Negeri Metro : 1 orang
b. Jaksa pada Kejaksaan Negeri Metro : 1 orang
Jumlah : 2 orang

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengelolahan Data

1. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan, dengan studi pustaka dan studi

literatur.

a. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah dlakukan dengan cara mempelajari undang-undang,
peraturan pemerintah, dan litertur hukum yang berkaitan dengan pokok
bahasan. Hal ini dilakukan dengan cara membaca, mengutip, dan
mengidentifikasi data yang sesuai dengan pokok bahasan dan ruang lingkup
penelitian ini.

b. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan melalui wawancara dengan responden yang telah
direncanakan sebelumnya. Metode yang dipakai adalah pengamatan langsung
dilapangan serta mengajukan pertanyaan yang disusun secara teratur dan

mengarah pada terjawabnya permasalahan dalam penulisan penelitian ini.



2. Pengelolaan Data

Tahapan pengelolahan data dalam penelitian ini meliputi kegiatan-kegiatan

sebagai berikut:

a. Seleksi data, yaitu kegiatan pemeriksaan untuk mengetahui kelengkapan data
selanjutnya data dipilih sesuai dengan permasalahan yang diteliti.

b. Klasifikasi data, yaitu kegiatan penempatan data menurut kelompok-kelompok
yang telah ditetapkan dalam rangka memperoleh data yang benar-benar
diperlukan dan akurat untuk dianalisis lebih lanjut.

c. Sistematisasi, yaitu kegiatan penempatan dan menyusun data yang saling
berhubungan dan merupakan satu kesatuan yang bulat dan terpadu pada

subpokok bahasan sehingga mempermudah interprestasi data.

E. Analisis Data

Analisis data yang diperoleh dilakukan dengan cara analisis kualitatif yaitu
analisis yang dilakukan secara deskritif yakni penggambaran argumentasi dari
data yang diperoleh di dalam penelitian. Hasil analisis tersebut dilanjutkan dengan
menarik kesimpulan secara induktif yaitu suatu cara berfikir yang didasarkan pada

realitas yang bersifat khusus yang kemudian disimpulakan secara umum.



